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Dipublikasikan : 03-09-2026 (ESG) disclosure terhadap nilai perusahaan. Data penelitian yang digunakan
adalah data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2024. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling. Banyaknya sampel yang digunakan adalah 16

KATA KUNCI: perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel.
green accounting, carbon Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting, profitabilitas, dan
emissions disclosure, ESG disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan, sedangkan carbon
profitabilitas, Environmental emissions disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Social Governance (ESG)

X o ABSTRACT
disclosure, nilai perusahaan.

This study aims to examine the effect of green accounting, carbon emissions
disclosure, profitabilitas, and Environmental Social Governance (ESG)
disclosure on firm value. The research data consist of secondary data obtained
from the annual reports and sustainability reports of basic materials sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2024.
The purposive sampling method was used to select the sample, resulting in a
total of 16 companies. The analysis was conducted using panel data regression.
The results indicate that green accounting, profitabilitas, and ESG disclosure
have no significant effect on firm value, whereas carbon emissions disclosure

has a negative impact on firm value.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim global telah berkembang menjadi isu strategis yang
mempengaruhi stabilitas ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan. Laporan
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2022) menyatakan bahwa
peningkatan suhu global sebesar 1,5°C dibandingkan era pra-industri meningkatkan
risiko bencana iklim, degradasi lingkungan, serta ketidakpastian ekonomi. Dalam konteks
tersebut, sektor basic materials berperan sebagai kontributor utama emisi karbon

sekaligus aktor penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (Fina et al.,
2024).
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Di Indonesia, emisi karbon mencapai 674,5 juta ton COz¢e pada tahun 2023 (World
Bank Group, 2024). Sektor energi, pertambangan, dan basic materials merupakan
penyumbang signifikan karena karakteristik operasionalnya yang intensif energi dan
sumber daya alam. Kondisi ini meningkatkan tekanan terhadap perusahaan untuk
menerapkan praktik keberlanjutan yang lebih transparan dan akuntabel. Investor tidak
lagi hanya mempertimbangkan kinerja keuangan, tetapi juga memperhatikan risiko
lingkungan dan sosial yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha (Adhi &
Cahyonowati, 2023)

Nilai perusahaan menjadi indikator penting yang mencerminkan persepsi pasar
terhadap kinerja dan prospek jangka panjang perusahaan (Fina et al., 2024). Salah satu
proksi yang umum digunakan adalah rasio Tobin’sQ yang membandingkan nilai pasar
dengan nilai buku aset perusahaan. Perubahan persepsi investor terhadap isu
keberlanjutan dapat tercermin dalam fluktuasi nilai perusahaan, khususnya pada sektor
dengan intensitas emisi tinggi seperti basic materials.

Gambar 1. Persentase Perbandingan Nilai Perusahaan pada Sektor Basic materials
Tahun 2021-2024
Persentase Perbandingan Nilai

Perusahaan pada Sektor Basic
materials Tahun 2021-2024
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Sumber: www.idx.co.id (Data diolah Penulis Tahun 2025)

Pada sektor basic materials selama periode 2021-2024, nilai perusahaan dengan
nilai Tobin’sQ > 1 menunjukkan fluktuasi dengan kecenderungan penurunan sejak tahun
2023. Sebaliknya, persentase perusahaan dengan Tobin’sQ < 1 mengalami peningkatan
pada periode yang sama. Fenomena ini mengindikasikan bahwa investor tidak lagi hanya
menilai perusahaan berdasarkan kinerja keuangan semata, tetapi juga mempertimbangkan

risiko lingkungan dan sosial yang melekat pada aktivitas operasional perusahaan. Hal ini
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sejalan dengan pandangan bahwa faktor non-keuangan semakin berperan dalam
pembentukan nilai perusahaan (Adhi & Cahyonowati, 2023).

Green accounting merupakan sistem akuntansi yang mengintegrasikan biaya dan
dampak lingkungan ke dalam proses pencatatan dan pelaporan perusahaan. Praktik ini
mencakup pengungkapan biaya pengelolaan limbah, rehabilitasi lingkungan, serta
investasi teknologi ramah lingkungan. Implementasi green accounting diharapkan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan sehingga memberikan sinyal
positif kepada investor (Fina et al., 2024).

Carbon emissions disclosure (CED) adalah pengungkapan informasi mengenai
jumlah emisi karbon serta strategi mitigasi yang dilakukan perusahaan (Fina et al., 2024).
Carbon emissions disclosure mencerminkan komitmen perusahaan dalam mengelola
risiko perubahan iklim. Pengungkapan yang komprehensif dapat meningkatkan
kepercayaan investor, namun jika tidak diiringi tindakan nyata, dapat menimbulkan
persepsi negatif (Pratiwi et al., 2025).

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dan menjaga kelangsungan usaha. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan
efisiensi operasional serta prospek yang baik, sehingga berpotensi meningkatkan nilai
perusahaan. Penelitian Fina et al. (2024) serta (Istigomah & Winarsih, 2024)
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Meskipun demikian, investor modern cenderung mengkombinasikan indikator keuangan
dengan faktor keberlanjutan dalam mengevaluasi kinerja perusahaan.

Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure merupakan
pengungkapan informasi terkait kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan.
Bursa Efek Indonesia telah meluncurkan indeks ESG Leaders sebagai bentuk dorongan
terhadap praktik bisnis berkelanjutan (Adhi & Cahyonowati, 2023). Namun, temuan
empiris terkait pengaruh ESG disclosure terhadap nilai perusahaan masih menunjukkan
hasil yang beragam (Nasution et al., 2024; Untsa Sedyasana & Wijaya, 2024) sehingga
menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut, khususnya pada sektor basic materials
dengan intensitas emisi dan risiko sosial yang tinggi.

Secara konseptual, green accounting, CED, dan ESG disclosure

merepresentasikan faktor non-keuangan yang berkaitan dengan keberlanjutan, sedangkan

3 Jurnal Bisnis Manajemen dan Akuntansi, Vol. 6(2), September 2026, 01-17



Vol.6, No.2 September 2026; pp 01-17
DOI : 10.47701/bismak.v6i02.5930
e-ISSN: 2807-5609

profitabilitas merepresentasikan faktor keuangan. Keempat variabel tersebut diperkirakan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena membentuk persepsi investor terhadap
risiko, reputasi, dan prospek jangka panjang perusahaan.

Teori sinyal yang dikemukakan oleh Spence (1973) menyatakan bahwa
perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan menyampaikan sinyal melalui
pengungkapan yang relevan dan kredibel, seperti green accounting, profitabilitas, carbon
emissions disclosure, dan ESG disclosure. Sinyal positif ini dipandang investor sebagai
indikasi kinerja dan prospek perusahaan yang baik, sehingga meningkatkan kepercayaan
pasar dan nilai perusahaan, terutama jika didukung sertifikasi lingkungan atau audit
eksternal (Fina et al., 2024)

Sementara itu, teori legitimasi pertama kali dikemukakan oleh Dowling & Pfeffer
(1975) yang menjelaskan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan mempertahankan
penerimaan masyarakat dengan memastikan aktivitas dan pengungkapan informasinya
selaras dengan nilai, norma, serta harapan sosial. Ketidaksesuaian antara aktivitas
perusahaan dan ekspektasi masyarakat dapat menimbulkan risiko legitimasi yang
berdampak pada keberlanjutan usaha dan nilai perusahaan

Fenomena Perbedaan respon pasar terhadap praktik keberlanjutan terlihat dari
implementasi pengelolaan lingkungan pada beberapa perusahaan sektor basic materials.
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan komitmen melalui penggunaan bahan
bakar alternatif dan penurunan intensitas emisi karbon, sehingga pengungkapan yang
disertai tindakan nyata memberikan sinyal positif kepada investor (Arief Indra, 2025).
Sebaliknya, PT Timah Tbk menghadapi tekanan akibat kerusakan lingkungan dari
aktivitas pertambangan, yang berpotensi menurunkan reputasi dan mempengaruhi
persepsi pasar meski kinerja keuangan masih tercatat (Rahmawaty, 2024). Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk konsisten melakukan pengungkapan ESG dan pengurangan emisi,
namun tantangan dalam mencapai target global menunjukkan bahwa respon pasar tidak
hanya dipengaruhi keberadaan pengungkapan, tetapi juga efektivitas dan konsistensinya
(Timortria, 2025)

Perbedaan fenomena antar perusahaan menegaskan bahwa kualitas penerapan
green accounting, carbon emissions disclosure, dan ESG disclosure penting dalam

membentuk persepsi investor. Pengungkapan simbolis tanpa aksi nyata cenderung kurang
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efektif meningkatkan nilai perusahaan, terutama pada sektor dengan risiko lingkungan
tinggi (Fina et al., 2024). Berdasarkan research gap dari hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan temuan empiris yang tidak konsisten, serta didukung oleh perbedaan respon
pasar yang tercermin dalam data empiris perusahaan sektor basic materials, maka topik
ini menarik untuk diteliti kembali. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul
“Pengaruh Green Accounting, Carbon Emissions Disclosure, Profitabilitas, dan ESG
Disclosure terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Basic Materials yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji
hubungan kausal antarvariabel berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena mampu mengukur fenomena secara objektif melalui data

numerik dan analisis statistik (Sugiyono, 2023).
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor basic materials. Data tersebut
dipilih karena disusun secara sistematis oleh pihak yang kredibel, sehingga dapat

mendukung kebutuhan penelitian secara valid (Arvyanda et al., 2023).
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor basic materials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024, dengan total
109 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh 16 perusahaan sebagai sampel

dengan periode pengamatan selama 4 tahun, sehingga membentuk data panel.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menelaah

jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
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perusahaan sektor basic materials. Data diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id) dan situs resmi masing-masing perusahaan sampel.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi data panel dengan bantuan
perangkat lunak EViews Student Version 12. Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif,
pemilihan model regresi data panel (uji Chow dan uji Hausman), uji asumsi klasik
(multikolinearitas dan heterokedastisitas) serta pengujian hipotesis melalui uji t, uji F dan

uji koefisien determinasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum data melalui
ukuran pemusatan dan penyebaran, seperti minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi
standar, sehingga karakteristik masing-masing variabel dapat dipahami (Basuki, 2021).
Hasil pengolahan statistik deskriptif disajikan dalam bentuk tabel yang diolah
menggunakan EViews Student Version 12, yang memuat nilai minimum, maksimum,
mean, dan standar deviasi dari variabel nilai perusahaan, green accounting, carbon

emissions disclosure, profitabilitas, serta Environmental, Social, and Governance (ESG)

disclosure.
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N  Minimum  Maximum  Mean Std.
Deviation

Nilai Perusahaan (Y) 64 0,36 5,40 1,40 1,06
Green accounting (X1) 64 0,00 1,00 0,81 0,39
Carbon emissions 64 38,89 94,44 68,22 13,51
disclosure (X2)
Profitabilitas (X3) 64 0,11 31,34 5,34 5,35
ESG Disclosure (X4) 64 10,00 100,00 56,11 22,46

Sumber: Data Sekunder yang diolah menggunakan software Eviews SV12 (2025)
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UJI PEMILIHAN MODEL CHOW

Uji Chow digunakan untuk menentukan model regresi data panel yang paling
tepat, yaitu antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM), yang
akan digunakan dalam analisis penelitian (Basuki, 2021).

Tabel 2 Uji Chow

Effect Test Prob.

Cross-section I 0,0000
Sumber: Eviews SV12, 2025

Berdasarkan tabel diatas, nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,0000, yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 <
0,05). Dengan demikian, hasil Uji Chow menunjukkan bahwa model yang paling tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Tahapan pengujian selanjutnya akan

dilanjutkan dengan Uji Hausman.
UJI HAUSMAN

Uji Hausman digunakan untuk menentukan pilihan model apakah Fixed Effect
Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) dalam analisis regresi data panel
(Basuki, 2021)
Tabel 3 Uji Hausman

Test Summary Prob.

Cross-section random 0,0001
Sumber: Eviews SV12, 2025

Berdasarkan tabel tersebut, nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,0001, yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0001 <
0,05). Dengan demikian, hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa model yang paling tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Menurut Basuki (2021) jika hasil uji
Hausman menunjukkan pemilihan FEM, maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik.
Pengujian asumsi klasik dilakukan terbatas pada Uji Multikolinearitas untuk mendeteksi
korelasi tinggi antarvariabel independen dan Uji Heteroskedastisitas untuk memastikan
kesamaan varians residual. Menurut Basuki (2021) Uji normalitas dan autokorelasi tidak

dilakukan karena data panel dengan observasi besar dan model FEM mampu
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mengakomodasi variasi waktu serta individu secara simultan, sehingga estimasi tetap
tidak bias.
UJI MULTIKOLINEARITAS

Menurut Basuki (2021) uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel independen dalam suatu model regresi.
Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan metode Variance Inflation
Factor (VIF), di mana nilai VIF kurang dari 10 menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami multikolinearitas.

Tabel 4 Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
X1 1,0718
X2 2,2189
X3 1,1048
X4 2,1618

Sumber: Eviews SV12, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang dilakukan dengan menggunakan nilai
Variance Inflation Factor (VIF), seluruh variabel independen memiliki nilai VIF di
bawah 10. Menurut Basuki (2021), kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tidak
terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel independen sehingga model regresi
dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Menurut Basuki (2021), uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan
varians residual dalam model regresi bersifat konstan (Basuki, 2021). Penelitian ini
menggunakan metode Absolute Residual (ABSRES) di EViews, dengan meregresikan
nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika nilai probabilitas tiap variabel
independen > 0,05, model dinyatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Prob.
Green accounting (X1) 0,4137
Carbon emissions disclosure (X2) 0,1170
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Profitabilitas (X3) 0,2557

Environmental, Social, and 0,5007

Governance (ESG) Disclosure (X4)

Sumber: Eviews SV12, 2025

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dalam tabel diatas, variabel X1 hingga X4

memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Menurut Basuki (2021), dari hasil

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya gejala

heteroskedastisitas

ANALISIS REGRESI DATA PANEL

Analisis regresi data panel digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh

variabel independen terhadap satu atau lebih variabel dependen dengan memanfaatkan

data gabungan yang terdiri dari data cross section dan data time series. (Basuki, 2021)

Y =5,2319 — 0,6254y,; — 0,4826), — 0,4231x; + 0,0035y, + ¢

Berdasarkan analisis regresi data panel di atas, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Nilai konstanta pada model regresi nilai perusahaan sebesar 5,2319. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel independen yang meliputi green accounting,
carbon emissions disclosure, profitabilitas, serta environmental, social, and
governance (ESG) disclosure dianggap konstan, maka nilai perusahaan sebesar
5,2319.

Koefisien regresi green accounting sebesar —0,6254 menunjukkan bahwa
peningkatan penerapan green accounting berkorelasi dengan penurunan nilai
perusahaan. Artinya, setiap kenaikan satu satuan greem accounting diperkirakan
menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,6254, dengan asumsi variabel independen
lain tetap konstan.

Koefisien regresi carbon emissions disclosure sebesar —0,4826 menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan emisi karbon, nilai perusahaan
cenderung menurun. Dengan kata lain, setiap kenaikan satu satuan pengungkapan

emisi karbon diperkirakan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,4826.
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4. Nilai koefisien regresi pada variabel profitabilitas sebesar —0,4231. Koefisien
bernilai negatif ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki hubungan yang
berlawanan arah dengan nilai perusahaan dalam model penelitian. Dengan
demikian, setiap peningkatan satu satuan profitabilitas diperkirakan akan
menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,423 1

5. Koefisien regresi ESG disclosure sebesar 0,0035 menunjukkan bahwa peningkatan
pengungkapan ESG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya, setiap
kenaikan satu satuan ESG disclosure diperkirakan meningkatkan nilai perusahaan
sebesar 0,0035, meskipun pengaruhnya relatif kecil, dengan asumsi variabel
independen lain tetap konstan.

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi
menjelaskan variasi variabel dependen melalui variabel independen. Penelitian ini
menggunakan Adjusted R-square dari model fixed effect, dengan nilai antara 0—1. Nilai
mendekati 0 menunjukkan kemampuan model terbatas, sedangkan nilai mendekati 1
menandakan sebagian besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen (Basuki, 2021).

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R-Squared 0,6471
Sumber: Eviews SV12, 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang disajikan pada tabel tersebut,
diperoleh nilai Adjusted R-square sebesar 0,6471 atau 64,71%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel green accounting, carbon emissions disclosure, profitabilitas, dan ESG
disclosure mampu menjelaskan variasi nilai perusahaan sebesar 64,71%, sedangkan
sisanya sebesar 35,29% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

UJI SIGNIFIKAN SIMULTAN (F)

Uji F digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel independen secara

bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (Basuki & Prawoto,

2019).
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Tabel 7 Uji Signifikan Simultan

F Statistic 7,0805
Prob (F-Statistic) 0,0000
Sumber: Eviews SV12, 2025

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,0000,
yang menunjukkan nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 < 0,05).
Selain itu, nilai Friwng sebesar 7,0805 lebih besar dibandingkan dengan Fiael sebesar
2,531. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

UJI PARSIAL (t)

Uji t merupakan suatu pengujian hipotesis yang digunakan untuk menentukan
pengaruh atau tidak masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
(Basuki, 2021).

Tabel 8 Uji Parsial (t)

Hipotesis Coefficient t-statistic  Prob.  Keterangan
Hi: Green accounting -0,6254 -1,7931 0,0078 H;i: Ditolak
berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan
H»: Carbon emissions -0,0482 -3,0355 0,0040 Hay: Ditolak
disclosure berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan

Hs: Profitabilitas berpengaruh  -0,0423 -1,4219 0,1621  Has: Ditolak
positif terhadap nilai

perusahaan

H4: ESG Disclosure 0,0035 0,4211 0,6757 Ha: Ditolak

berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan

Sumber: Eviews SV12,2025
Berdasarkan tabel diatas dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Hasil uji t menunjukkan koefisien —0,6254 dengan thitung—1,7931 <
tabel 2,002 dan probabilitas 0,0078 < 0,05. Meskipun signifikan, arah koefisien

negatif bertentangan dengan hipotesis, sehingga HO diterima dan Ha ditolak; dengan
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kata lain, green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (H1
ditolak)

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa carbon emissions disclosure berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t menunjukkan koefisien —0,0482 dengan thitung —
3,0355 < twpet 2,002 dan probabilitas 0,0040 < 0,05. Meskipun signifikan, arah
koefisien negatif bertentangan dengan hipotesis, sehingga HO diterima dan Ha
ditolak. Dengan kata lain, carbon emissions disclosure berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan (H2 ditolak)

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Hasil uji t menunjukkan nilai koefisien sebesar —0,0423, dengan thiwng —
1,4219 < tuaber 2,002 dan probabilitas 0,1621 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruhnya tidak signifikan dan tidak searah dengan hipotesis. Maka dari itu, Ho
diterima dan H, ditolak, sehingga profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, Hs ditolak.

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa ESG disclosure berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Nilai koefisien yang diperoleh sebesar 0,0035, dengan thitung 0,4211
< tiabel 2,002 dan probabilitas 0,6757 > 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
pengaruh ESG Disclosure tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan
demikian, Ho diterima dan H, ditolak, sehingga ESG disclosure tidak berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, H4 ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Green accounting terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa green accounting tidak
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi negatif (—0,6254) dan
thitung < trabel (—1,7931 < 2,002), sehingga hipotesis ditolak, meskipun nilai probabilitas
signifikan. Perusahaan seperti DPNS, GGRP, dan LTLS konsisten mengungkap biaya
lingkungan 2021-2024, namun nilai 7obin’sQ tetap relatif rendah, menunjukkan
pengungkapan green accounting belum meningkatkan persepsi pasar terhadap nilai
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fina et al. (2024) dan Fadhel & Etna
(2022) yang menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai
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perusahaan, menunjukkan akuntansi lingkungan belum menjadi pertimbangan utama
investor. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Fini & Astuti (2024) yang
menemukan pengaruh positif, perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi karakteristik
industri, kualitas pengungkapan biaya lingkungan, dan periode pengamatan. Penelitian
ini turut memperkaya literatur mengenai pengaruh green accounting terhadap nilai
perusahaan di sektor basic materials.
Pengaruh Carbon emissions disclosure terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon tidak
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi —0,0482 dengan thitung —
3,0355 < tabel 2,002 dan probabilitas 0,0040 < 0,05 menunjukkan hipotesis kedua ditolak
secara statistik. Perusahaan seperti INTP, ARCI, dan MDKA meningkatkan
pengungkapan emisi karbon 2021-2024, namun nilai Tobin’sQ justru menurun,
menandakan pasar belum memandang pengungkapan emisi karbon sebagai informasi
yang meningkatkan nilai perusahaan, bahkan dapat dipersepsikan sebagai risiko atau
beban tambahan

Temuan penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian Indonesia terbaru. Fina
et al. (2024) dan Fini & Astuti (2024) menyatakan bahwa pengungkapan emisi karbon
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, menunjukkan pasar belum
menilai pengungkapan tersebut sebagai informasi yang menambah nilai. Namun, temuan
ini berbeda dengan Hardianti & Mulyani (2023) yang menemukan pengaruh positif,
perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh tingkat urgensi isu emisi karbon pada
masing-masing sektor industri, sehingga mempengaruhi respon pasar terhadap
pengungkapan tersebut.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa profitabilitas tidak

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi negatif (—0,0423),
thitung —1,4219 < ttabel 2,002, dan probabilitas 0,1621 > 0,05 menunjukkan Ha ditolak.
Perusahaan seperti CITA, GGRP, dan LTLS mengalami peningkatan ROA, namun tidak
diikuti oleh peningkatan nilai Tobin’sQ, menandakan hubungan antara profitabilitas dan

nilai perusahaan relatif lemah secara empiris.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi di Indonesia, seperti penelitian
oleh Sari & Pratomo (2023) serta Fadilah & Nurhayati (2023) yang menyatakan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor dengan fluktuasi
tinggi. Berbeda dengan Fina et al. (2024) yang menemukan pengaruh positif, perbedaan
ini kemungkinan dipengaruhi karakteristik industri, sensitivitas pasar, dan kondisi
makroekonomi. Penelitian ini menegaskan bahwa profitabilitas bukan satu-satunya faktor
penentu nilai perusahaan, terutama pada sektor basic materials dengan risiko eksternal
tinggi.

Pengaruh Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure Terhadap Nilai
Perusahaan

Hipotesis keempat menyatakan bahwa ESG disclosure berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Namun, koefisien 0,0035 tidak signifikan secara statistik (thitung
0,4211 < twver 2,002; probabilitas 0,6757 > 0,05), sehingga ESG disclosure tidak
berpengaruh positif. Perusahaan seperti GGRP, LTLS, dan WTON meningkatkan skor
ESG 2021-2024, namun nilai Tobin’sQ tetap relatif stagnan, menunjukkan bahwa
pengungkapan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola belum cukup mempengaruhi nilai
perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan studi Sedyasana & Wijaya (2024) dan Wicaksana
& Purwanto (2025) yang menunjukkan ESG disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berbeda dengan Tiranda et al. (2025) dan Aditya & Hasnawati (2025) yang
menemukan pengaruh positif, perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi karakteristik
industri, perhatian investor, dan kualitas pengungkapan ESG. Temuan ini menegaskan
bahwa pengaruh ESG terhadap nilai perusahaan sangat bergantung pada konteks industri
dan respons pasar terhadap informasi.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting, carbon
emissions disclosure, profitabilitas, dan ESG disclosure terhadap nilai perusahaan pada
emiten sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil
analisis regresi data panel, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

2. Carbon emissions disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan
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3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

4. ESG disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini telah dilakukan sesuai kaidah ilmiah, namun memiliki keterbatasan.

Pengukuran green accounting masih menggunakan variabel dummy sehingga informasi
terbatas, dan nilai R? 64,71% menunjukkan model belum sepenuhnya menjelaskan variasi
nilai perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan indikator green
accounting yang lebih rinci, seperti perbandingan biaya CSR dan biaya lingkungan, serta
menambahkan variabel independen lain seperti eco-efficiency (misalnya kepemilikan ISO
14001) dan sustainability performance, yang berpotensi meningkatkan akurasi analisis
dan memberikan sinyal positif bagi investor serta pemangku kepentingan
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